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* Hai orang - orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan carilah jalan
yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya
kamu mendapat keberuntungan *

(Q.S. Al - Maa-idah : 35)."

*Depag RI, A/ - Qur'an Dan Terjemahnya, (Semarang : CV. Toha Putra, 1989), him,
165.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan bagian dari kehidupan bangsa Indonesia yang ikut
serta dalam membentuk jiwa dan pandangan hidup masyarakat Indonesia.
Pembangunan di bidang agama pada hakekatnya bertujuan untuk memajukan
kualitas masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, serta dapat menciptakan keselarasan, keserasian dan
keseimbangan hidup baik sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk
bermasyarakat dengan alam sekitarnya.

Keanekaragaman pemahaman terhadap ajaran agama disebabkan oleh
perbedaan dalam memahami, sehingga dapat melahirkan berbagai aliran
keagamaan. Salah satu aliran keagamaan dalam Islam, yang lebih
mementingkan olah batin untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan
jalan memperbanyak ibadah dan dzikir dinamakan dengan tarekat.’ Cara
berdzikir bagi penganut tarekat berbeda-beda, meskipun tujuan dan
hakekatnya sama. Salah satu tarekat yang terkenal di Indonesia adalah
Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah,’ yang merupakan gabungan antara

Tarekat Qadiriyah dan Tarekat Nagsyabandiyah. Tarekat ini berkembang pesat

' Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta : LP3ES, 1982), him.135.
*Wawancara dengan Abdul Hamid, pada tanggal 5 Februari 2002.



di Indonesia , didirikan oleh seorang sufi yang bernama Ahmad Khatib al-
Sambasi, berasal dari Sambas Kalimantan Barat. Sufi tersebut menetap dan
mengajar di Makkah pada pertengahan abad ke-19.* Tarekat ini tersebar di
Jawa atas jasa para pengikut Syekh Khatib Sambas dan Sulaiman Effendi dani
Mekkah *

Tarekat Qadiriyah wa Naqgsyabandiyah tersebut juga berkembang di
Temanggung, dan merupakan salah satu tarekat yang diakui keabsahanya oleh
ulama yang bergabung dalam suatu organisasi Akl Al-Tharigah Al-
Mu’tabarah. Keberadaan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di daerah ini
dibawa oleh K.H. Mandhur.Dia mengenalkan tarekat pada tahun 1925, setelah
ia mempelajari ilmu keagamaan dan tasawwuf di Pondok Pesantren Jasremo
dan Pondok Bangkalan Madura.’ Sebagai mursyid Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Temanggung adalah K.H. Mandhur sendiri. Tarekat ini
pada mulanya tidak banyak- pengikutnya, berkat kesabaran dan ketekunan
K.H. Mandhur dalam memperkenalkannya kepada masyarakat, maka
masyarakat pun bisa menerimanya. Hal ini karena kondisi masyarakat
mayoritas beragama Islam, sehingga kedatangan dan keberadaan tarekat yang
membawa ajaran dengan bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits, mudah
diterima penduduk Temanggung. Meskipun tidak semua masyarakat

mengikutinya. Tarekat Qadirlyah wa Naqgsyabandiyah selain mengajarkan

*Martin Van Bruinessen, Kiab Kuning,. Pesantren dan Tarekar, (Bandung
Mizan,1995), hilm. 308.

‘Dhofier, Tradisi Pesantren, him. 141

*Imam Taftoyani, Mengenang K.H. Mandhur Temanggung,. (Jakarta . t.p.t1). him.
13
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umat untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, juga merupakan
sarana pemurnian agama Islam. K.H. Mandhur meninggal pada tahun 1980,
lalu kepemimpinan tarekat dilanjutkan oleh puteranya K.H. Achmad
Bandanuji sampai sekarang. Setelah K.H. Bandanuji menduduki posisi
ayahnya sebagai mursyid, tarekat di Temanggung semakin berkembang. Hal
ini dapat dilihat dari semakin banyaknya orang yang datang untuk menjadi
anggota tarekat.

Murid tidak hanya diajarkan tentang ilmu ketarekatan, tetapt ilmu-ilmu
agama yang lain yang dapat mendukung dalam kesempurnaan ibadahnya.
Dalam tradisi tarekat “Pendekatan diri sebagai hamba Allah” merupakan
tujuan dan kebahagiaan hidup vyang paling utama.® Cara utama dalam
peningkatan hidup spiritual seseorang adalah melaksanakan sembahyang dan
dzikir kepada Allah SWT. Seorang muslim yang melaksanakan amalan-
amalan ibadah bukan karena semata-mata menjalankan kewajiban melainkan
karena telah menjadi kebutuhan hidupnya. Dengan sembahyang dan dzikir
dapat melepaskan keterikatan dengan alam duniawi, dan menyadari hakekat
dirinya sebagai makhluk Allah, sehingga akan memudahkan untuk
mendekatkan diri kepada Allah.’

K.H. Achmad Bandanuji dalam mengembangkan Tarekat Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah dibantu oleh para badal. Mereka menyebarkan ajaran
tarekat di daerah-daerah mana mereka bertempat tinggal. Dengan bantuan para

badal tersebut Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di daerah Temanggung

“Dhofier, Tradisi Pesaniren, him 147,
"Ihid



semakin bertambah pengikutnya. Kehadiran tarekat dapat diterima
masyarakat dan dapat bertahan dalam kurun waktu yang lama, sampai saat
sekarang ini. Peranan seorang mursyid dan badal sebagai panutan dan
pemimpin dalam tarekat khususnya dan masyarakat umumnya dapat membina
komunitas yang tidak terbatas tempat dan waktu, menjadi satu hal yang
menarik untuk dikaji.

Sehubungan dengan hal itu, penulis tertarik mengadakan penelitian
tentang tarekat, khususnya di Temanggung. Penelitian ini dalam rangka
mendeskripsikan sejarah tarekat tersebut, dan diharapkan dapat menjadi

sumbangan pengetahuan tentang perkembangan tarekat tingkat lokal.

. Pembatasan Dan Perumusan Masalah

Permasalahan pokok yang dibahas dalam skripsi ini adalah mengenai
sejarah dan perkembangan tarekat, khususnya di Temanggung dari tahun 1980
sampai tahun 2000, dengan alasan tahun 1980 terjadi pergantian terakhir
kepemimpinan tarekat dari K.H. Mandhur digantikan K.H. Ahmad Bandanuji.
Adapun tahun 2000 sebagai batasan terakhir dalam proses penelitian ini,
karena untuk memudahkan pelacakan data dan sumber-sumber informasinya
masth bisa dijangkau. Supaya diperoleh suatu kejelasan yang lebih mengarah
dalam penulisan skripsi ini, dan dengan mengacu pada permasalahan di atas,
maka dapat diambil beberapa permasalahan yang terangkum dalam rumusan

masalah sebagai berikut :



1. Bagaimana keadaan sosial budaya dan keagamaan masyarakat
Temanggung yang melatarbelakangi tarekat ?
2. Bagaimana sejarah Tareckat Qadirivah wa Nagsyabandiyah di

Temanggung?

LS ]

Mengapa Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah ini berkembang dan

Bagaimana pengaruhnya terhadap masyarakat Temanggung ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Penulisan skripsi ini bertujuan:
I. Untuk mengetahui keadaan sosial budaya dan keagamaan masyarakat
Temanggung
2. Untuk mengetahui sejarah Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di
Temanggung, serta ajaran dan ritual keagamaannya.
3. Untuk mengetahui perkembangan tarekat tersebut dan pengaruhnya
terhadap kehidupan masyarakat Temanggung
Adapun kegunaan dari penelitian :
1. Memberikan des;kripsi keadaan sosial budaya dan keagamaan masyarakat
Temanggung
2. Untuk menambah khazanah pustaka keislaman, khususnya berkaitan
dengan tarekat
3. Diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan informasi bagi

pihak-pihak yang akan mengadakan penelitian serupa.



D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai tarekat sudah banyak dilakukan. Sepengetahuan
penulis pembahasan tentang Tarekat Qadiriyah wa Naqgsyabandivah di
Temanggung, sudah ada, tetapi hanya memaparkan sekilas mengenai tarekat
tersebut. Beberapa sumber yang membahas tema serupa di antaranya.

Pertama, Martin Van Bruinessen, dalam bukunya “7urekat
Nagsyabandiyah di fndonc.s‘:’u"', (1996). Buku ini menguraikan tentang
Tarekat Nagsyabandiyah secara umum terutama di Indonesia. Pengarang
menyebutkan tokoh-tokoh Tarekat Nagsyabandiyah dan menguraikan secara
global tentang sejarah tarekat tersebut di seluruh Indonesia disertai daerah
tempat asalnya. Dan diuraikan juga masalah teknik ritual keagamaan Tarekat
Nagsyabandiyah. Adapun skripsi ini membahas sejarah Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah ~ di Temanggung, secara khusus. Untuk mengetahui
perkembangan tarekat tingkat lokal khususnya di Temanggung.

Kedua, Abubakar Aceh dalam bukunya “Pengantar llmu larekat.
Kajian Historis i"e;mang Mistik”, (1993). Buku ini menguraikan secara
lengkap tentang tarekat dengan segala unsur ritual keagamaan, serta
mengungkap macam-macam tarekat dan tokoh-tokohnya tetapi penulisannya
tidak disertai perkembangan secara geografis.

Peneliti ketiga adalah Mumtahin mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga
Fakultas Adab Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam dengan judul skripsinya:

“Tarekat Naqsyabandiyah dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan



Ekonomi di Mlangi”, (1996). Skripsi ini menguraikan masalah peran tarekat
terhadap perkembangan perekonomiannya.

Peneliti keempat adalah ém’ Idzkiyatus Sobriyah mahasiswa [AIN
Sunan Kalijaga Fakultas Adab Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam dengan
judul skripsinya “K.H.Mandhur Pemikiran dan Perjuangannya”, (1996).
Skripsi ini menguraikan pemikiran dan perjuangan K.H. Mandhur. Dan
diuraikan sekilas mengenai aktifitas K.H. Mandhur dalam Tarekat Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah di Temanggung.

Peneliti kelima adalah Drs. Dudung Abdurrahman Program Magister
Pascasarjana UGM Program Studi Sejarah dengan judul tesisnya ; ** Gerakan
Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Suryalaya Dalam Perubahan Sosial
Di  Tasikmalaya 1905-1995”. Tesis ini menguraikan gerakan — gerakan
penganut Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah Suryalaya dalam
perkembangannya dari tahun 1905 sampai tahun 1995. Kajian mengenai

gerakan ini difokuskan terhadap permasalahannya di bidang keagamaan dan

sosial.

E. Landasan Teori
Umat agama monoteisme selalu berusaha untuk mencari keselamatan
dunia dan akherat, Islam adalah salah satunya. Islam adalah agama yang
diwahyukan Allah SWT melalui Rasulnya Muhammad SAW untuk menjadi

pegangan hidup bagi umat manusia agar memperolzh kebahagiaan di dunia



dan akherat® Islam mengajarkan untuk selalu menyerahkan diri kepada
kehendak Tuhan dengan cara patuh kepada perintah dan larangan-Nya.’
Ajaran yang terpenting dari Islam adalah ajaran tauhid, yang dasar dari segala
dasarnya adalah pengakuan tentang adanya Tuhan Y.M.E."" Sumber ajaran
Islam yang paling pokok adalah al-Qur’an dan al-Hadits.

Tujuan hidup dalam agama monoteisme bukan mencari keselamatan
hidup material saja, tetapi juga keselamatan hidup spiritual. Hidup spiritual
yang diperoleh melalui ibadah biasa belum memuaskan, maka dicari jalan
yang membawa lebih dekat kepada Tuhan, bahkan merasa bersatu dengan
Tuhan. Ajaran ini biasa disebut Tasawwuf'' Para pelakunya (sufi)
menekankan hidup seherhana dengan menjauhkan diri dari kemewahan hidup
materi, mereka berusaha untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. "
Maka timbullah dalam Islam berbagai macam tarekat sufi, Tarekat pada
mulanya berarti jalan yang harus ditempuh oleh seorang sufi untuk berada di
hadirat Tuhan, tetapi kemudian mengandung arti organisasi yang mempunyai
corak latihan spiritual. ' Perkembangan tarekat ini tergantung dari pemimpin,
yang kemudian mengajarkan kepada murid-muridnya, Salah satu tarekat yang
berkembang pesat di Temanggung adalah Tarekat Qadiriyah wa

Nagsyabandiyah.

*Tim Penulis IAIN Jakarta, Ensiklopedi {slam Indonesia Jilid 2. (Jakarta: Djambatan,
1992), him. 477.

"Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya Jilid 1, (Jakarta: Ul Press,
1985), him. 16.

"ibid, him. 19.

"Ibid, him. 31.

""Harun Nasution, Falsafah Dan Mistsisme Dalam Islam. (Jakarta: Bulan Bintang,
1995). him. 56.

"*Nasution, Islam Ditinjau, hlm. 31.



Dasar pemikiran di atas cukup untuk dijadikan acuan dalam studi ini.
sehingga dapat mendeskripsikan sejarah dan perkembangan tarekat di
Temanggung tahun 1980-2000. Dalam  penelitian  ini  menggunakan
pendekatan sosiologis, sebagai alat untuk menganalisa gejala-gejala yang
timbul dalam masyarakat sehubungan dengan adanya tarekat di Temanggung.
Pendekatan sosiologis ini diharapkan dapat mengungkap segi—segi sosial dan
objek yang dikaji. "

Landasan teori yang digunakan adalah teorinya Herbert Spencer,
berpendapat bahwa sebagaimana kehidupam alamiah, kehidupan sosialpun
berkembang secara evolusi. Spencer melihat masyarakat itu sebagal suatu
organisme yang besar sekali, Demikian halnya dalam suatu masyarakat yang
di dalamnya akan bekerja secara teratur menurut fungsinya masing-masing
untuk membuat masyarakat itu tetap utuh (stabil)."’ Bagi Spencer, masyarakat
baru dapat dipahami bila dikaitkan dengan lingkungannya. Masyarakat selalu
berupaya mengadaptasikan diri dengan lingkungan di sekitarnya. Oleh karena
untuk memahami suatu masyarakat, perlu memusatkan perhatian kepada
proses pertumbuhan dan perubahan sosial. Bila lingkungan di sekitarnya
berubah, masyarakat ~bersangkutan akan berubah pula,'® seperti halnya

keberadaan tarekat khususnya di Temanggung.

14Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana
Ilmu,1999), him. 11.

"*Bahrain Sugihen, Sosiologi Pedesaan Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 13.

“1bid
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F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode sejarah,
karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
peristiwa-peristiwa masa lampau.'’ Metode sejarah adalah proses menguji dan
menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.'® Adapun
langkah-langkah dari metode sejarah ini adalah sebagai berikut :

1. Heuristik atau pengumpulan data.

Dalam metode heuristik ini berusaha untuk mengumpulkan data dan
beberapa sumber yang ada relevansinya dengan pokok penulisan skripsi ini.
Heuristik di sini meliputi dua cara, yaitu telaah kepustakaan (/ibrary
research) dan penelitian lapangan (field research). Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan. Dalam field
research ini menggunakan dua metode :

a. Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki.'” Dengan cara mengamati langsung
di kancah penelitian.

b. Metode interview atau wawancara. Penulis tidak terlepas dari tiga masalah
pokok yang perlu diperhatikan seperti yang telah dikemukakan oleh
Koentjaraningrat yaitu : Pertama, seleksi individu untuk diwawancara :

kedua; pendekatan pada orang yang telah diseleksi untuk diwawancara dan

ketiga, pengembangan suasana lancar dalam mewawancara serta untuk

""Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah., him. 54.
1(“Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta:UI Press,1985), him. 32,
Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2, (Yogyakarta: Andi, 2000), him. 136.



menimbulkan pengertian dan bantuan sepenuhnya dari orang yang
diwawancara.”’ Dalam pengambilan data melalui tanyajawab dengan saksi
sejarah atau pelaku peristiwa seperti: mursyid dan badal tarekat sekarang,
sebagian murid dan tokoh masyarakat yang dapat memberikan informasi
di sekitar permasalahan penelitian ini, guna memahami dan
mengumpulkan fakta-fakta yang relevan.

Metode yang digunakan dalam wawancara ini adalah wawancara bebas
terpimpin, dimana pewawancara mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan
lengkap dan cermat yang akan ditanyakan kepada informan. Cara
penyampaiannya pertanyaan tersebut dilakukan oleh interview secara
bebas.”!

2. Kritik Sumber

Untuk mencapai tingkat obyektivitas sumber-sumber yang telah
didapatkan atau dikumpulkan dilakukan kritik, baik kritik ekstern maupun
intern. Kritik ekstern menyangkut hubungan antara para informan yang
terlibat langsung maupun tidak langsung. Adapun kritik intern berkaitan
dengan isi dan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam
penelitian. Apakah isi atau jawaban itu relevan atau tidak, logis atau tidak
Setelah itu diadakan sintesa terhadap sumber-sumber, sehingga terjalin

otentisitas dan kredibilitas sumber yang digunakan.

20Kun'(js:lraﬂingrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta:Gramedia, 1990),
hlm. 130,

*'Dudung Abdurahman, Pengantar Metodologi Penelitian dan Penulisan Karya
llmiah, (Yogyakarta: IKFA Press, 1998), him, 81.



3. Interpretasi
Sumber-sumber yang telah terseleksi dan terjamin validitasnya,
selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan berdasarkan konsep-konsep
dan teori yang relevan dengan fakta-fakta yang ada.
4. Historiografi
Tahap terakhir dalam metode sejarah adalah historiografi.
Historiografi di sini merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan
hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.’’ Untuk itu dalam penulisan
skripsi ini diusahakan dapat menyajikan secara sistematis, logis dan

mudah dipahami.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang tentunya bab yang
satu dengan bab yang lainnya merupakan bab-bab yang saling
berkesinambungan. Bab I, merupakan bab pendahuluan, yang dimaksudkan
untuk memberikan penjelasan secara umum mengenai isi skripsi. Bagian ini
berisi latarbelakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab I, menguraikan kehidupan masyarakat Temanggung yang

dimaksudkan untuk mengetahui beberapa segi yang terkait dalam Tarekat

22Abdura.hman, Metode Penelitian Sejarah, hlm.67,



Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Dalam bab ini akan dibahas ; keadaan sosial
budaya dan kehidupan keagamaan masyarakat Temanggung. Dimaksudkan
- untuk mengetahui keadaan sosial budaya dan kehidupan keagamaan
masyarakat Temanggung.

Bab III, berisi uraian mengenai sejarah Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Temanggung. Bab ini berisi : sejarah berdirinya tarekat,
ajaran dan ritual tarekat, penganut tarekat. Bab ini membahas sejarah Tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah  di Temanggung. Dimaksudkan untuk
mengetahui sejarah berdirinya dan ritual tarekat di Temanggung.

Bab IV, membahas perkembangan kehidupan penganut tarekat. Untuk
mengetahui perkembangan tarekat di Temanggung, pembahasannya yaitu
perkembangan dalam bidang keagamaan, bidang pendidikan dan bidang sosial
ekonomi,dan respon masyarakat Temanggung.

Bab V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari uraian
yang telah dikemukakan dalam skripsi dan merupakan jawaban dari rumusan
masalah yang terkandung dalam pendahuluan. Di samping memuat
kesimpulan, dalam penutup juga memuat saran-saran atas segala kekurangan

karya tulis ini.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian terakhir dari pembahasan skripsi ini akan dikemukakan
kesimpulan atas permasalahan yang dibahas dalam bab sebelumnya.
Kesimpulan berikut merupakan jawaban dari persoalan yang diajukan pada
rumusan masalah. Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, masyarakat Temanggung mayoritas beragama Islam. Hal ini
dapat dilihat dengan banyaknya kegiatan keagamaan seperti pengajian umum
maupun pengajian dalam rangka memperingati hari besar Islam. Kehadiran
orang-orang dari luar daerah membawa kehidupan baru yang penuh dinamika.
Sehingga budaya masyarakat di daerah Temanggung tidak jauh berbeda
dengan daerah lain.

Kedua, K.H. Mandhur memperkenalkan Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di daerah Temanggung pada tahun 1925. Dengan sarana
pondok Mujahidin tarekat ini menjadi berkembang. K.H. Mandhur meninggal
tahun 1980, kemudian kepemimpinan tarekat digantikan oleh putranya, K.H.
Achmad Bandanuji. Sebagai seorang mursyid ia dibutuhkan untuk
membimbing siapa saja yang berminat mengikuti tarekat tanpa memandang
status  sosial. Perkembangan tarekat dapat dilihat dengan semakin
bertambahnya pengikut tarekat dan pengangkatan para badal yang membantu

dalam penyebaran ajaran tarekat di Temanggung. Sarana pondok tarekat juga
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mendukung kemajuan dalam kegiatan tarekat. Dengan mengamalkan ajaran
tarekal, para pengikutnya mendapat motivasi untuk meningkatkan amalan-
amalan ibadah. Kegiatan yang rutin dilakukan memudahkan untuk penyebaran
tarekat dan dikenal oleh masyarakat. Badal sebagai wakil mursyid mempunyai
peranan penting dalam penyebaran tarekat.

Ketiga, Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah berkembang di
Temanggung, karena berkat usaha dan kesabaran K.H. Mandhur dalam
menyebarkannya, yaitu dalam rangka menjalankan Jihad keagamaan. Hal ini
dilakukan karena untuk menyelamatkan kemurtadan dan kehancuran umat
Islam di Temanggung dari kaum penjajah. Kehadiran tarekat dapat diterima
secara umum oleh masyarakat karena kecenderungan ajaran yvang mudah
dipahami dan tidak memerlukan sarana yang sulit, serta keadaan masyarakat
yang mayoritas beragama Islam. Selain itu kesadaran masyarakat untuk
memperbaiki diri  dan kebutuhan rohaninya yang semata-mata untuk
mencapai ketenangan jiwa dan mencari keridlaan Allah yaitu dengan
mendekatkan diri  kepada Allah. Keberadaan Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Temanggung, banyak mempengaruhi  masyarakat
pendukungnya, baik itu dalam bidang keagamaan, pendidikan dan sosial
ekonomi masyarakat. Kemudian diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari

mereka..
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B. Saran—Saran

Penulis perlu memberikan saran—saran dengan harapan dapat
memberikan masukan bagi pihak-pihak terkait dengan masalah yang penulis
bahas, yaitu :

Berdasarkan penelitian di atas, keberadaan Tarekat Qadiriyah wa
Naqgsyabandiyah ~ di Temanggung semakin lama semakin berkembang,
Pengikut tarekat menjadi bertambah. Sumbangan yang diberikan bagi
perkembangan keagamaan masyarakat semakin tampak, untuk itu perlu
mengembangkan model dakwah yang telah dilakukan.

Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Temanggung merupakan
sarana yang baik untuk diikuti, untuk menambah iman dan taqwa kepada
Allah. Dengan mengingat Allah akan menumbuhkan sifat-sifat terpuji. Tujuan
dari tarekat ini untuk mendapatkan ridla Allah serta untuk mencapai
keselamatan dunia dan akherat.

Kelangsungan dari Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah  di
Temanggung tergantung dari peran Kyai dan masyarakat di sekitarnya. Untuk
meningkatkan kegiatan ketarekatan perlu infak dan sumbangan dari pengikut
tarekat.

Untuk  mengetahui  perkembangan  Tarekat  Qadirtyah  wa
Nagsyabandiyah di Temanggung selanjutnya, perlu diadzkan penelitian lagi
yang lebih baik dan sempurna dari penelitian yang sudah dilakukan, agar
dapat mengikuti perkembangan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandivah di

Temanggung itu secara lebih mendalam.
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Akhirmya semoga penulisan skripsi ini bermanfaat bagi pembaca
umumnya dan penulis khususnya. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi
ini tidak lepas dari kekurangan dan kesalahan, karenanya dengan senang hati
penulis akan menerima segala masukan berupa kritik yang membangun dari

segenap pembaca.
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